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ABSTRAK 

Nama : RAHMAT ZUNAIDY HARAHAP 

Nim  : 12 210 0023 

Judul : Upaya Wanita Karier dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah 

    ( studi di Kelurahan Palopatmaria ) 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pemahaman wanita karier di Kelurahan Palopatmaria tersebut tentang 

keluarga sakinah dan bagaimana upaya yang mereka lakukan agar 

terwujudnya keluarga sakinah. 

Penelitian ini menggunakan penilitian fild research (lapangan) yaitu 

mengumpulkan data dari beberapa wanita karier di Kelurahan 

Palopatmaria. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi. Setelah peneliti memperoleh data, maka data-data 

tersebut diolah/dianalisa untuk diperiksa kembali validitas data secara 

deduktif yang kemudian dilaporkan secara deskriftif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat 

disimpulkan bahwa menurut wanita karier di Kelurahan Palopatmaria 

keluarga sakinah adalah sebuah keluarga yang bahagia, nyaman, tentram, 

damai, serta segalanya dilandaskan berdasarkan ajaran agama Islam. 

Sedangkan upaya yang dilakukan mereka untuk mewujudkan keluarga 

sakinah adalah dengan intropeksi diri, menjaga komunikasi, saling terbuka, 

mengalah, menghargai, menyamakan pendapat atau persepsi, 

meningkatkan keimanan agama dalam rumah tangga, menciptakan 

romantisme dan kenyamanan dalam rumah, dukungan suami terhadap 

karier istri, mengatur waktu dengan baik dan bisa menempatkan diri serta 

anak dititipkan kepada orangtua saat bekerja yang telah termasuk bagian 

dari keluarga tersebut. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Pedoman transliterasi yang 

digunakan adalah sistem Transliterasi Arab-Latin berdasarkan SKB Menteri 

Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 

Januari 1988. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

HurufArab 
NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidakdilambang

kan 
Tidakdilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س



 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ Esdan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Komaterbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ..’.. Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggalbahasa Arab yang 

lambangnyaberupatandaatauharkattransliterasinyasebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 Ḍommah U U وْ 

 



b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  FatḥahdanYa Ai a dan i ي 

 FatḥahdanWau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnyaberupaharkatdanhuruf, 

transliterasinyaberupahurufdantanda. 

HarkatdanHuru

f 
Nama 

HurufdanTand

a 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  
FatḥahdanAlifatauY

a 
 ̅ 

a 

dangarisata

s 

   KasrahdanYa ...ٍ..ى
i dangaris 

di bawah 

و....ُ  ḌommahdanWau  ̅ 
u dangaris 

di atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah  /t/. 

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah  /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 



4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata. ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariahadalahkata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 



diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 



Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang sempurna. Islam adalah agama pelengkap 

atau agama yang melengkapi aturan atau syariat dari agama sebelumnya. 

Agama Islam banyak mengatur tentang aturan-aturan (syariat) dalam 

kehidupan yang belum pernah ada atau belum pernah diatur oleh agama 

sebelum Islam. Seperti dalam hal perkawinan. Islam mengaturnya 

bertujuan agar kehidupan sosial masyarakat menjadi tentram. 

Sebelum datangnya Agama Islam beserta syariatnya yang dibawa 

Nabi Muhammmad saw, wanita pada zaman dahulu memang seperti barang 

dagangan, diperlakukan seperti makhluk hidup lain, dikasari, dipukuli, 

karena dianggap sebagai kaum yang lemah. Pernikahan unik yang sangat 

merendahkan martabat dan derajat seorang perempuan. Misalnya seorang 

laki-laki mengirim istrinya untuk digauli laki-laki lain agar mendapatkan 

keturunan yang berkualitas, tukar menukar istri, dan lain sebagainya.
1
  

Dalam berumah tanggapun demikian, tidak ada bedanya wanita yang 

belum nikah walaupun sudah menikah. Selalu didiamkan dirumah,  tidak 

boleh keluar rumah apalagi untuk bekerja. Selain itu wanita juga sebagai 

                                                           
1
 Fajar al-Qalami, Abu, Tuntutan Jalan Lurus Dan Benar, (Gita Media Press: 2004), hlm. 

416.  
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tempat alat untuk memperbanyak keturunan (anak). Ketika anak yang 

dilahirkan cacat dan lemah yang tidak mampu menjadi tentara yang kuat, 

maka anak tersebut akan dibunuh. Tidak ada bedanya antara bangsa barat 

dengan jaman jahiliyah. 

Ketika Agama Islam datang, sedikit demi sedikit kebiasaan yang 

ada pada jaman dahulu atau pada zaman jahiliyah segera hilang. Kondisi 

masyarakatnya menjadi beradab kembali setelah aturan-aturan Agama 

Islam diterapkan. Perempuan dilindungi, dihormati derajat, dan 

martabatnya, hak dan kewajibannya dijamin oleh agama Islam sehingga 

tidak ada lagi yang merampasnya. Demikian pula dalam hal kedudukannya 

didalam rumah tangga, diberikan porsi yang sama dengan suami sesuai 

tugas dan tanggungjawabnya. Hal ini semua tidak pernah dilakukan oleh 

agama atau syariat sebelum Islam. Allah swt melihat kedudukan hamba-

Nya hanya melalui ketaatanibadah atau ketaqwaan kepada-Nya.
2
  

Perkawinan merupakan salah satu perikatan yang telah disyariatkan 

dalam Islam. Hal ini dilaksanakan  untuk memenuhi perintah Allah agar 

manusia tidak terjerumus ke dalam perzinaan. Perkawinan adalah ikatan 

lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk dan mewujudkan kehidupan keluarga (rumah 

                                                           
2
 Gymnastiar, Abdulloh, Meraih Bening Hati Dengan Manajemen Qolbu, (Jakarta: Gema 

Insani; 2002), hlm. 66. 
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tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
3
 

Islam mengajarkan bahwa perkawinan itu tidaklah hanya sebagai ikatan 

biasa seperti perjanjian jual beli atau sewa-menyewa dan lain-lain, 

melainkan merupakan suatu perjanjian suci dimana kedua belah pihak 

dihubungkan menjadi suami istri atau menjadi pasangan hidup dengan 

mempergunakan nama Allah Swt. 

Perkawinan dapat juga dilihat sebagai fenomena penyatuan dua 

kelompok keluarga besar. Bahwa dengan perkawinan menjadi sarana 

terbentuknya satu keluarga besar yang asalnya terdiri dari dua keluarga 

yang tidak saling mengenal, yakni satu dari kelompok (keluarga) suami 

(laki-laki) dan yang satunya dari keluarga istri (perempuan). Kedua 

keluarga yang semula berdiri sendiri dan tidak saling kenal ini kemudian 

menjadi satu kesatuan yang utuh. Karena itu dari sudut pandang sosiologis, 

perkawinan yang hanya semula hanya perpaduan dua insan, dapat pula 

menjadi sarana pemersatu dua keluarga menjadi satu kesatuan yang utuh 

dan menyatu. 

Dalam bahasa Indonesia perkawinan berasal dari kata kawin yang 

menurut bahasa berarti membentuk keluarga dengan lawan jenis, 

melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh. Istilah kawin digunakan 

secara umum untuk tumbuhan, hewan, manusia dan menunjukan proses 

                                                           
3
 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: CV. Akademika Pressindo, 

1995), cet. ke 2, hlm. 114. 
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generatif secara alami. Berbeda dengan itu, nikah hanya digunakan pada 

manusia karena memgandung keabsahan secara hukum nasional, adat 

istiadat dan terutama menurut agama.
4
 Perkawinan didalam Islam 

dinamakan dengan nikah. Dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan dinyatakan bahwa: “perkawinan ialah ikatan lahir 

bathin antara seorang pria dengan wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa.
5
  

Allah swt. berfirman dalam Surah ad-Dzariyat ayat 49, ditegaskan 

tentang hukum umum penciptaan, yaitu bahwa segala sesuatu dijadikan 

berpasang-pasangan. Dalam ayat tersebut dinyatakan sebagai berikut: 

                  

Artinya: Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 

supaya kamu mengingat kebesaran Allah. 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa dalam kehidupan jenis apapun di 

alam ini baik manusia, binatang, pepohonan, buah-buahan, tumbuh-

tumbuhan, rerumputan, dan lain-lainnya. Ini diciptakan berpasang-

                                                           
4
 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, (Jakarta:PT. RajaGrafindo Persada, 2010), 

hlm.7. 
5
 Pasal 1, Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
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pasangan, diciptakan mempunyai patner. Karena itu berpasang-pasangan 

merupakan sunah Allah (fitrah atau hukum alam).
6
 

Pernikahan  itu sendiri merupakan sarana untuk menyambung 

generasi atau keturunan. Sebagaimana dalam firman Allah swt. Surah an-

Nisa ayat 1: 

                     

                       

               

Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 

yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari 

padanya. Allah menciptakan isterinya; dan dari pada 

keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah 

yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 

silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu. 

 

Memberikan nafkah oleh suami kepada istri telah menjadi suatu 

kelaziman dan merupakan kenyataan umum atau menjadi adat dalam 

masyarakat sampai sekarang. Kewajiban suami terhadap istri dan anak-

anaknya diantaranya ialah menyediakan sandang, pangan, dan papan. Oleh 

                                                           
6
 Khoiruddin Nasution, Islam Tentang Relasi Suami dan Istri, (Yogyakarta: ACAdemia + 

TAZZAFA, 2004), hlm. 18. 
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karena itu suami wajib mencari dan memenuhi nafkah bagi keluarganya. 

Sedangkan istri bertugas untuk penataan ekonomi keluarganya. Adapun 

dalil normatif tentang kewajiban suami dalam memberikan nafkah dalam 

Al-Qur’an Surah al-Baqarah ayat 233: 

                             

                            

                                  

                      

                         

               
 

Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 

dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan 

pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang 

tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 

janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 

anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 

berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih 

(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. 

dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 

Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat 

apa yang kamu kerjakan. 
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Surah at-Thalaq ayat 6 sebagai berikut: 

                    

                      

                        

     

Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah 

kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 

mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) 

itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka 

nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah 

kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara 

kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu 

menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh 

menyusukan (anak itu) untuknya. 

 

Dari ayat tersebut dapat dilihat bahwa memberikan nafkah seorang 

suami kepada istri telah menjadi kelaziman dan suatu keharusan atau sudah 

menjadi adat masyarakat sejak dulu hingga kini. Baik nafkah materi 

ataupun nafkah non-materi (kasih sayang, kebutuhan biologis dan 

sebagainya). Disamping itu istri juga mempunyai kewajiban taat atau patuh 

terhadap suami, menjaga harta suami, mengurus rumahtangga, serta 

mendidik anak dan mengasuhnya. 
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Dari penjelesan tersebut dilihat suami bertugas mencari dan 

memenuhi nafkah dalam keluarga sedangkan istri bertugas untuk 

mengaturnya. Maka istri harus mempunyai kecakapan, ketrampilan, 

kreatifitas agar penerimaan dan penggunaan nafkah dapat mengarah pada 

peningkatan ekonomi keluarga.  

Namun setelah berkembangnya zaman dimana adanya kemajuan 

berbagai ragam dan semakin banyak permasalahan atau realita sosial 

semakin kompleks akan ikut membawa dampak dalam kehidupan rumah 

tangga. Dimana perekonomian semakin menaik maka kebutuhan ekonomi 

keluarga juga akan bertambah atau semakin banyak. Ketika kebutuhan 

rumah tangga kompleks, maka sebuah keluarga tidak akan cukup jika 

hanya mengandalkan nafkah yang diberikan suami dalam keluarga. 

Oleh sebab itu wanita ataupun istri ikut bekerja untuk membantu 

suami dalam memenuhi kebutuhan dalam rumahtangga. Dengan ikutnya 

istri bekerja maka beban suami akan berkurang dan lebih ringan. Tapi ada 

juga sisi negatif yang berakibat fatal, apabila tidak dipikirkan dengan 

matang. Kesibukan istri bekerja atau berkarier akan membawa konsekuensi 

waktunya dirumah akan semakin berkurang. Dengan begitu akan 

berdampak pula dengan persoalan yang lain seperti kasih sayang terhadap 
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anak akan berkurang.
7
 Anak menjadi liar atau bandel, nakal karena kurang 

perhatian orangtua, pendidikan anak terlantarkan. Lebih parah lagi apabila 

istri sibuk dengan kariernya, maka dikhawatirkan terjerumusnya anak-anak 

kepada hal negatif karena kurangnya perhatian orangtua seperti kriminal 

dan narkoba. 

Persoalan pembentukan keluarga sakinah juga termasuk 

permasalahan yang tidak dapat dihindarkan oleh wanita atau istri yang 

ingin berkarier. Ketika wanita ikut bekerja akan membawa dampak negatif 

bagi rumah tangga seperti urusan anak yang terlantarkan, terjerumus pada 

hal-hal negatif dan memungkinkan terjadinya perceraian. Jika semua itu 

terjadi maka akan sulit mewujudkan keluarga sakinah.
8
 

Melihat fenomena penjelasan diatas, di Kelurahan Palopatmaria 

istri bekerja dengan bermacam-macam pekerjaannya diantaranya petani, 

pedagang, guru, bidan, perkantoran dan lainnya. Sehingga waktu buat 

keluarga hanya sedikit hingga kewajiban istri sebagai ibu rumah tangga 

sering terabaikan akibat suatu pekerjaan tersebut seperti menjaga dan 

merawat anak dan sebagainya. Maka muncul pertanyaan bagaimana 

pandangan wanita karier  untuk mewujudkan keluarga sakinah dan upaya 

apa yang mereka lakukan untuk mewujudkan keluarga sakinah tersebut. 

                                                           
7
 Sri Mulyati, Relasi Suami Istri dalam Rumah Tangga, (Jakarta: PSW UIN Syarif 

Hidayatullah, 2004), hlm. 48. 
8
 Bahrudin Fanani, Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1993), 

hlm. 199. 
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Oleh sebab itu melihat realita sosial yang terjadi maka penulis merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Wanita Karier 

Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi di Kelurahan Palopatmaria).” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman atau pandangan wanita karier di 

Kelurahan Palopatmaria  tentang keluarga sakinah? 

2. Bagaimana  upaya yang dilakukan wanita karier di Kelurahan 

Palopatmaria dalam mewujudkan keluarga sakinah? 

 

 

C. Tujuan Penelitian  

Sehubungan rumusan masalah diatas, maka tujuan penilitian yang 

dapat diungkapkan penulis ialah: 

1. Untuk mengetahui pandangan wanita karier di Kelurahan 

Palopatmaria tentang keluarga sakinah. 

2. Untuk mendiskripsikan upaya wanita karier di Kelurahan 

Paolpatmaria dalam mewujudkan keluarga sakinah tersebut. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

tentang cara-cara bagaimana mewujudkan keluarga sakinah 

walaupun suami istri sama-sama bekerja. 

2. Untuk dapat memberikan sumbangan yang berguna bagi 

peneliti selanjutnya. 

3. Untuk dapat memecahkan pertentangan yang ada dalam 

keluarga yang disebabkan suami istri tersebut sama-sama 

bekerja dan sama-sama mempunyai kesibukan dalam bekerja. 

 

E. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan kata-kata 

yang terdapat dalam penelitian ini, maka perlu dibuat batasan istilah 

sebagai berikut: 

1. Perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk dan mewujudkan kehidupan keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa. 
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2. Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya 

dan terikat oleh sebuah kebudayaan yang mereka anggap sama. 

3. Palopatmaria adalah merupakan suatu nama kelurahan yang 

ada di Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru Kota 

Padangsidimpuan. 

4. Istri adalah wanita yang telah bersuami.
9
 

5. Bekerja adalah melakukan sesuatu perbuatan atau berbuat 

sesuatu.
10

 Isteri yang dimaksudkan disini adalah isteri yang 

bekerja diluar rumah tetapi dia tidak menyadari apakah dengan 

bekerja keluarganya akan bahagia. 

6. Wanita karier adalah perempuan dewasa yang berkecimpung 

atau berkarya dan melakukan pekerjaan atau berprofesi didalam 

rumah ataupun diluar rumah dengan dalih ingin meraih 

kemajuan, perkembangan, dan jabatan dalam kehidupannya. 
11

  

7. Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan 

yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara 

layak dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara 

keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi serta 

                                                           
9
 W. J. S. Poerdamanti, Kamus Besar Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka: 

1976), hlm. 386. 
10

 Ibid, hlm. 493. 
11

 Nurlaila Iksa, Karier Wanita Dimata Islam, (Cet. I; Pustaka Amanah, 1998), hlm. 11. 
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mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-

nilai keimanan ketakwaan dan akhlaqul karimah. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian ini, sudah ada penelitian yang 

berhubungan dengan variable-variabel tersebut, yaitu: 

Penelitian atas nama Minta Ito Lubis yang skripsinya berjudul 

Persepsi Masyarakat Kelurahan Panyanggar Baru tentang Istri Bekerja 

(Studi atas peran ganda perempuan berperspektif Gender). Dalam hal ini 

yang diteliti itu mengenai persepsi masyarkat perempuan yang mempunyai 

peran ganda, salah satunya istri bekerja (wanita karier). Jadi adapun 

variabael penelitian penulis ini berjudul Upaya Wanita Karier Dalam 

Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi di Kelurahan Palopatmaria). 

Penelitian ini berbeda dengan sebelumnya dan ini perlu diteliti oleh 

penulis. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah rangkaian urutan yang terdiri dari 

beberapa uraian mengenai suatu pembahasa dalam karangan ilmiah atau 

penelitian. Berrkaitan dengan penelitian, secara keseluruhan dalam 

pembahasannya terdiri dari lima bab, yaitu: 
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BAB I memberikan pengetahuan umum tentang arah penelitian 

yang akan dilakukan. Pada bab ini memuat tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, mampaat penelitian, batasan istilah, 

penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan. 

BAB II merupakan kumpulan kajian teori yang akan dijadikan 

sebagai alat analisa dalam menjelaskan pengertian perkawinan, dasar 

hukum perkawinan, syarat-syarat perkawinan, dasar-dasar perkawinan, 

pengertian wanita karier, syarat wanita karier dalam ranah Islam, 

problematika wanita karier, dampak wanita karier, pengertian keluarga 

sakianah, landasan normatif keluarga sakinah, indicator keluarga sakinah, 

fungsi keluarga.  

BAB III berisikan metode penelitian, untuk mencapai hasil 

sempurna, penulis akan menjelaskan tentang metode penelitian yang 

dipakai dalam penelitian ini, dimana metode penelitian tersebut terdiri dari 

lokasi penelitian, jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, 

metode pengumpulan data, serta metode pengolahan dan tehknik analisa 

data. 

BAB IV merupakan uraian tentang paparan data yang diperoleh dari 

lapangan dan analisa data dari penelitian dengan menggunakan alat analisa 

atau kajian teori yang telah ditulis dalam bab II. Selain itu penjelasan atau 

uraian yang ditulis dalam bab ini, juga sabagai usaha untuk menemukan 
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jawaban atas masalah atau pertanyaan – petanyaan yang ada dalam 

rumusan masalah. 

BAB V sebagai penutup yang merupakan rangkaian akhir dari 

sebuah penelitian. Pada bab ini, terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan dimaksudkan sebagai hasil akhir dari sebuah penelitian. Hal 

ini penting sekali sebagai penegasan terhadap hasil penelitian yang 

tercantum dalam bab IV. Sedangkan saran merupakan harapan penulis 

kepada semua pihak yang kompeten atau ahli dalam masalah ini.   
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Perkawinan 

1. Pengertian Perkawinan 

Perkawinan adalah terjemahan dari kata nakaha dan zawaja. Kedua 

kata inilah yang menjadi istilah pokok yang digunakan dalam Al-Qur’an 

untuk menunjukkan perkawinan (pernikahan). Istilah kata zawaja berarti 

pasangan dan istilah nakaha berarti berhimpun. Dengan demikian dari sisi 

bahasa perkawinan berarti berkumpulnya dua insan yang semula terpisah 

dan berdiri sendiri, menjadi satu kesatuan yang utuh dan bermitra.
1
 

Perkawinan menurut syara’ adalah akad yang ditetapkan syara’ 

untuk membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dan perempuan dan 

menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dan laki-laki.
2
 

Perkawinan adalah sendi keluarga, sedangkan keluarga adalah sendi 

masyarakat, bangsa dan umat manusia, hanya bangsa yang tidak mengenal 

nilai-nilai hidup dan kehormatan yang tidak mengutamakan tata aturan 

perkawinan.
3
 

 

                                                           
1
 Op. Cit., Khoiruddin Nasution, Islam Tentang Relasi Suami dan Istri, hlm. 15. 

 
2
 Abd Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta Timur: Prenada Media, 2003), hlm. 8 

3
 Abdul Manan, Aneka Masalah hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2008) hlm. 2. 
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2. Dasar Hukum Perkawinan 

Perkawinan adalah sunnatullah, hukum alam didunia. Perkawinan 

dilakukan oleh manusia, hewan, bahkan oleh tumbuh-tumbuhan. Allah 

s.w.t. berfirman dalam Surah Yaasin ayat 36: 

                     

        
Artinya: Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-

pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan 

oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang 

tidak mereka ketahui. 

 

Dan dalam Surah an-Nisa ayat 3 Allah swt. berfirman sebagai 

berikut: 

                         

                          

      
 

Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 

terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana 

kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita 

(lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. 

Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 

maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang 

kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 

tidak berbuat aniaya. 

 

 

 



18 
 

3. Syarat - syarat Perkawinan 

Adapun syarat-syarat perkawinan sebagai berikut:
4
 

a. Calon mempelai pria, syarat-syaratnya: 

1) Beragama Islam 

2) Laki-laki 

3) Jelas orangnya 

4) Dapat memberikan persetujuan 

5) Tidak terdapat halangan perkawinan. 

b. Calon mempelai wanita, syarat-syaratnya: 

1) Beragama, meskipun Yahudi atau Nasrani 

2) Perempuan 

3) Jelas orangnya 

4) Dapat diminta persetujuannya 

5) Tidak terdapat halangan perkawinan. 

c. Wali nikah, syarat-syaratnya: 

1) Laki-laki 

2) Dewasa 

3) Mempunyai hak perwalian 

4) Tidak terdapat halangan perwaliannya. 

 

                                                           
4
 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2000), hlm. 

71. 
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d. Saksi nikah, syarat-syaratnya: 

1) Minimal dua orang saksi 

2) Hadir dalam ijab qabul 

3) Dapat mengerti maksud akad 

4) Islam 

5) Dewasa 

e. Ijab Qabul, syarat-syaratnya: 

1) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali 

2) Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria 

3) Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kata 

nikah atau tazwij 

4) Antara ijab dan qabul bersambungan 

5) Antara ijab dan qabul jelas maksudnya 

Majelis ijab dan qabul itu harus dihadiri minimum empat 

orang, yaitu: calon mempelai pria atau wakilnya, wali dari 

mempelai wanita atau wakilnya, dan dua orang saksi. 

4. Dasar-dasar Perkawinan 

Manusia adalah makhluk yang lebih dimuliakan dan diutamakan 

Allah dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya. Allah telah 

menetapkan adanya aturan tentang perkawinan bagi manusia dengan 

aturan-aturan semuanya. Allah tidak membandingkan manusia berbuat 

semuanya seperti binatang, kumpul dengan lawan jenis hanya menurut 
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seleranya, atau seperti tumbuh-tumbuhan yang kawin dengan perantaraan 

angin, sebgaimana firman Allah Surah al-Hijr ayat 22: 

                           

   

 Artinya: Dan kami telah Meniupkan angin untuk mengawinkan 

(tumbuh-tumbuhan) dan Kami Turunkan hujan dari langit, 

lalu Kami beri minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali 

bukanlah kamu yang menyimpannya. 

 

Allah telah memberikan batas dan aturan-aturannya yaitu denga 

syariat yang dapat dalam Al-Quran dan sunnah rasulnya dan hukum-hukum 

perkawinan. Misalnya mengenai meminang sebagai pendahuluan 

perkawinan, tentang mahar atau maskawin, yaitu pemberian seseorang 

suami kepada isteri nya sewaktu akad nikah atau sesudahnya.  

Demikian pula hukum-hukum lainnya yang bertalian dengan 

perkawinan yang akan diterangkan dengan terperinci dalam risalah ini. 

Insya Allah. 

a. Anjuran untuk menikah  

Islam sangat menganjurkan perkawinan. Banyak sekali ayat-ayat 

tentang Al Quran dan hadis-hadis Nabi yang memberikan anjuran untuk 

nikah, diantaranya. Q.S. an-Nahl ayat 72: 
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Artinya: Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu 

sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, 

anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang 

baik-baik. Maka Mengapakah mereka beriman kepada 

yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?" 

 

 

Dan Q.S. ar-Ra,d ayat 38: 

                           

                  
 

Artinya: Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul 

sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka 

isteri-isteri dan keturunan. dan tidak ada hak bagi seorang 

Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan 

dengan izin Allah. bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang 

tertentu). 

 

b. Hikmah perkawinan 

 Islam menyukai perkawinan dan segala akibat baik yang bertalian 

dengan perkawinan, bagi yang bersangkutan, bagi masyarakat maupun bagi 

kemanusiaan pada umumnya. Diantara mamfaat perkawinan itu 

menentramkan jiwa, meredam emosi, menutupi panndangan dari segala 

yang dilarang Allah untuk mendapat kan kasih sayang suami isteri yang 
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dihalalkan ole Allah, sesuai dengan firman-nya. Sebagaimana dalam Q.S. 

ar-Rum ayat 21: 

                         

                  
   

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

 

Hikmah lain nya yaitu untuk menjalin ikatan kekeluargaan, 

keluarga suami dan keluarga isterinya, untuk memperkuat ikatan kasih 

sayang sesama mereka. Karena keluarga yang di ikat dengan ikatan cinta 

kasih adalah keluarga yang kokoh bahagia. 

5. Hukum perkawinan   

Hukum perkawinan itu asal mubah, tetapi dapat berubah menurut 

Akhkamaul Khamsah (hukum yang lima), menerut perubahan keadaan: 

 a.  Nikah wajib . nikah diwajibkan bagi orang-orang yang telah 

mampu, yang aklan menambah takwa dan bila dikhawatirkan 

akan berbuat zina. Karena menjaga jiwa dan menyelamatkan 

nya dari perbuatan haram adalah wajib. Kewajiban ini tidak 

akan dapat terlaksana kecuali dengan nikah. 
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 b.  Nikah haram. Nikah diharamkan bagi orang yang sadar bahwa 

diri nya tidak mampu melaksanakan hidup berumah tangga, 

melaksanakan kewajiban lahir seperti memberi nafkah, 

pakaian, tempat tinggal dan kewajiban batin seperti 

mencampuri isteri. 

c.  Nikah sunnah. Nikah disunnahkan bagi orang yang sudah 

mampu, tetapi ia masih sanggup membandingkan dirinya dari 

perbuatan haram. Dalam hal seperti ini maka nikah lebih baik 

dari pada membujang, karena membujang tidak diajarkan oleh 

islam.  

d.   Nikah mubah. Yaitu orang yang tidak ada halangan untuk nikah 

dan dorongan untuk nikah belum membahayakan dirinya. Ia 

belum wajib nikah dan tidak haram bila tidak menikah. 

    

B. Wanita Karier 

1. Pengertian Wanita Karier 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, wanita berarti perempuan 

dewasa, sedangkan wanita karier berarti wanita yang berkecimpung dalam 

kegiatan profesi (usaha, perkantoran, dan sebagainya).
5
 Karier adalah 

pekerjaan yang memberikan harapan untuk maju. Oleh karena itu, karier 

                                                           
5
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta; Gramedia Pustaka Umum, edisi 

4, 2008), hlm. 372. 
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selalu dikaitkan dengan uang dan kuasa. Karier juga merupakan karya yang 

tidak dapat dipisahkan dengan panggilan hidup. 

Wanita karier merupakan sebagai dasar pembagian tanggung jawab 

yang ditetapkan secara social dan cultural, dimana dalam dunia barat laki-

laki dan perempuan mempunyai hak yang sama untuk menjadi segala 

sesuatu yang diinginkan sesuai dengan bakatnya untuk bias berkarier 

dengan laki-laki, begitu juga untuk menjadi pemimpin.
6
 

Wanita yang menyandang status sebagai wanita karier merupakan 

tanggung jawab sebagai ibu dalam membina pendidikan anaknya 

dilingkungan keluarga terutama dalam pembinaan agama anak dan yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan fisik maupun psikis anak. 

Moenawar Khali mengemukakan bahwa wanita disebut juga 

perempuan, putri, istri, ibu sejenis dari bangsa manusia yang halus kulit, 

lemah sendi tulangnya dan agak berlainan bentuk dari susunan laki-laki.
7
 

Sedangkan karier adalah karakter pekerjaan yang sering dipengaruhi 

adanya potensi individu yang bersangkutan dengan tanggung jawab dan 

tugas-tugas tertentu, karier merupakan kesinambungan profesi ilmu dan 

kemampuan yang akan menghasilkan popularitas atau suatu yang bersifat 

materi. Karier melibatkan pikiran, energi kesungguhan dan kontinuitas 

                                                           
6
 Ali Yahya, Dunia Wanita Islam (Jakarta; Lentera, 2000), hlm. 19. 

7
 Moenawir Khali, Nilai Wanita (Jakarta; Bulan Bintang, 1997), hlm. 11. 
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disamping itu karier adalah wanita yang berkecimpung dalam kegiatan 

profesi (usaha perkantoran dan sebagainya).    

Dengan demikian wanita karier adalah wanita yang menekuni dan 

mencintai sesuatu atau beberapa pekerjaan secara penuh dalam waktu yang 

relatif lama, untuk mencapai suatu kemajuan dalam hidup, pekerjaan atau 

jabatan. Umumnya karier ditempuh oleh wanita diluar rumah. Sehingga 

wanita karier tergolong mereka yang berkiprah disektor public. Disamping 

itu, untuk berkarier berarti harus menekuni profesi tertentu yang 

membutuhkan kemampuan, kapasitas, dan keahlian dan acap kali hanya 

bias diraih dengan persyaratan telah menempuh pendidikan tertentu.
8
 

2. Syarat Wanita Karier Dalam Ranah Hukum Islam 

Seorang wanita boleh bekerja jika ada salah satu dari sejumlah 

keadaan yang membolehkan wanita bekerja diluar rumah sehingga 

dikatakan bahwa wanita karier itu harus memenuhi syarat-syarat tertentu. 

Dengan demikian keluarnya wanita dari rumah untuk bekerja itu tidak 

berakibat buruk bagi dirinya, suaminya, anak-anaknya dan masyarakatnya. 

Diantaranya persyaratan yang telah ditetapkan para ulama fiqih bagi wanita 

adalah: 

 

 

                                                           
8
 Siti Muri’ah, Nilai-nilai Pendidikan Islam dan Wanita Karier (Semarang; Rasail Media 

Group, 2011), hlm. 34. 
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a. Persetujuan suami 

Adalah hak suami untuk menerima atau menolak keinginan istri 

untuk bekerja diluar rumah, sehingga dapat dikatakan bahwa persetujuan 

suami bagi wanita karier merupakan syarat pokok yang harus dipenuhinya 

karena laki-laki adalah pengayom dan pemimpin bagi wanita.
9
 

b. Menyeimbangkan tuntutan rumah tangga dan tuntutan kerja 

Sebagian besar wanita muslimah yang dibolehkan bekerja diluar 

rumah karena tuntutan kebutuhan primer rumah tangganya, tidak mampu 

menyamakan dan menyeimbangkan antara tuntutan rumah tangga dan 

kerja. Adanya aturan-aturan pekerjaan baik dari segi waktu maupun dari 

segi kesanggupan, menyebabkan seorang istri mengurangi kualitas 

pemenuhan kewajiban rumah tangganya atau bahkan mempengaruhi 

kesehatannya.
10

  

c.  Pekerjaan itu tidak menimbulkan khalwat 

Yang dimaksud dengan khalwat adalah berduanya laki-laki dan 

wanita yang bukan mahram. Pekerjaan yang didalamnya besar 

kemungkinan terjadi khalwat akan menjerumuskan seorang istri kedalam 

kerusakan.
11

 

                                                           
9
 Husen Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Gema Insani: Jakarta, 1998), hlm. 144. 

10
 Ibid., hlm. 146. 

11
 Ibid,. hlm. 147. 
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d. Menghindari pekerjaan yang berbahaya bagi diri wanita dan 

masyarakat.
12

 

e. Menjauhi segala sumber fitnah.
13

 

f. Memperpanjang pakainnya hingga menutupi kedua kakinya dan 

menutup kerudung ke kepalanya sehingga tertutup bagian leher, 

bagian atas dada, dada dan wajahnya.
14

 

3. Problematika Wanita Karier 

Problematika wanita karier merupakan salah satu wujud 

permasalahn yang harus ditanggapi secara serius. Karena keberadaan 

wanita karier ditengah-tengah masyarakat sudah hampir menyebar 

diberbagai bidang kegiatan, akibatnya wanita mengorbankan tugas 

utamanya sebagai seorang ibu bagi anak-anaknya dan istri bagi suaminya. 

Mempunyai tugas ganda hanya akan menjadikan persoalan tumpuh tindih 

dan akibatnya keharmonisan rumah tangga menjadi berantakan, akibatnya 

anak-anak kurang mendapat perhatian dan kasih sayang dari ibunya dan 

fatalnya anak-anak akan menjadi nakal dan moralnya menjadi rusak. Jika 

tidak pandai mencari jalan pemecahannya.
15
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 Ibid,. hlm. 180. 
13

 Ibid,. hlm. 149. 
14

 Abu Abdirrahman Sayyid bin Abdirrahman Ash Shubaiha, Risalah ial Arusin Az Zawaj wal 

Mu’asyaratin Nisaa, (Sukoharjo; Ghuroba), hlm. 342. 
15

 Alex Sobur, Pembinaan Anak Dalam Keluarga (Cet. I; Jakarta: PT. Bpk Gunung Mulia, 

1987), hlm. 80. 
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Bekerja merupakan suatu kegiatan menyita banyak waktu, sehingga 

waktu yang tersisa bagi keluarga sangat terbatas seringnya berpisah dengan 

anak-anak menyebabkan timbulnya rasa bersalah pada diri sang ibu 

(perasaan melantarkan perhatian). Adanya perasaan yang bersalah pada ibu 

yang bekerja, sebenarnya merupakan suatu hal yang baik, sebab ia 

menyadari betapa pentingnya peranannya dalam mendidik anak. Sekarang 

pada umumnya wanita yang bekerja menghabiskan sebagian besar 

waktunya diluar rumah sama seperti yang dilakukan pria. Bagi wanita 

karier, keluarga adalah nomor dua setelah bekerja.  

Masalah keluarga akibat orangtua yang bekerja meninggalkan anak-

anaknya banyak kasus yang dilihat dalam realita social. Betapa 

kesengsaraan yang ditimbulkan akibat orangtua yang menghabiskan 

sebagian besar waktunya ditempat kerja. Hasilnya menepisnya perhatian 

dan kasih sayang orangtua, dan hambarnya hubungan antara suami istri.  

4. Dampak Wanita Karier 

Kemampuan seseorang terbatas dengan daya atau kekuatan yang 

dimiliki. Disatu sisi ketika istri ikut bekerja mencari nafkah, beban suami 

akan sedikit berkurang. Ini merupakan hal positifnya. Akan tetapi karena 

kemampuan istri sebagai manusia terbatas, maka akan membawa dampak 
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negatif yang tidak bisa dihindarkan. Berikut adalah beberapa dampak yang 

ditimbulkan, yaitu:
16

 

a. Dampak terhadap istri 

Pekerjaan yang terus menerus dan bersifat resmi akan menimnulkan 

kesulitan bagi istri. Umumnya adalah letih atau lelah akibat terlalu banyak 

bekerja, perasaan terluka akibat benturan yang dialaminya ditempat keraj, 

jauh dari rumah yang merupakan tempat dirinya berprofesi sebagai wanita 

sejati, semakin berkurangnya sifat atau hubungan keibuan dengan sang 

anak, serta berpisah dengan anaknya yang merupakan belahan jiwanya. 

b. Dampak terhadap rumah tangga 

Sebuah rumah yang tidak terdapat sosok ibu, bukanlah sebuah 

rumah. Didalamnya malapetaka dan kehancuran akan senantiasa mengintai. 

Kebahagiaan dan kehangatan suasana dalam rumah tangga amat 

bergantung pada seorang ibu. Seorang ibu yang sibuk bekerja diluar rumah 

akan menjadi orang yang gampang tersinggung karena tubuh kecapaean 

dan menyebabkan rumah tidak memiliki daya tarik. Dan yang paling 

penting mengkhawatirkan adalah terabaikannya urusan rumah tangga, 

terutama terhadap anak. 

 

 

                                                           
  

16
 Qaimi, Ali, Kudakon e-Syahid, diterjemahkan oleh Bafaqih dengan judul Single Parent 

Peran Ganda Ibu Dalam Mendidik Anak (Bogor: Cahaya, 2003), hlm. 272.  
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c. Dampak terhadap anak 

Bagi sang anak, ketiadaan seorang inu disampingnya karena sibuk 

bekerja akan memicu terjadinya pendangkalan rasa cinta, kasih sayang, dan 

belaian ibunya. Selain itu, ketiadaan sang ibu dirumah atau disamping anak 

bisa menyebabkan anak manja dan suka menuntut. Hal seperti itu 

disebabkan anak dititipkan pada oranglai, keluarga atau pembantu, 

dibelikan berbagai mainan, makanan, dan pakaian sebagai pengganti ibu 

yang tidak ada disisinya. Ada juga dampak lain yang amat bahaya bila 

seorang ibu tidak bisa mendampingi anak, yaitu dapat menjadi sang anak 

berperilaku buruk, suka membantah, menentang, dan gampang marah.   

 

C. Keluarga Sakinah 

1. Pengertian Keluarga Sakinah 

Keluarga adalah sekelompok orang yang terdiri dari ayah, ibu dan 

anak-anak atau suami istri dan anak-anaknya. Sakinah adalah bermakna 

tenang, tentram, dan tidak gelisah. Jadi kata sakinah yang diartikan dengan 

damai, tenang dan tentram adalah semakna dengan sa’adah yang bermakna 

bahagia, dengan arti keluarga sakinah adalah keluarga yang bahagia, 

keluarga yang penuh rasa kasih sayang dan memperoleh rahmat Allah.
17

 

Dalam defenisi yang lain  disebutkan bahwa keluarga merupakan unit 
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 Drs. Lubis Salam, Menuju Keluarga Sakinah (Surabaya; Terbit Terang), hlm. 7.  
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terkecil dalam struktur masyarakat yang dibangun diatas perkawinan terdiri 

dari ayah, ibu, dan anak.
18

 

Keluarga adalah tulang punggung dan jiwa masyarakat. Sejahtera 

atau tidaknya suatu masyarakat dan bangsa ditentukan oleh kondisi 

keluarga yang hidup dalam masyarakat bangsa tersebut. Sehingga lembaga 

perkawinan merupakan lembaga yang mengakui eksistensi keluarga dan 

idealnya didirikannya keluarga atas dasar kasih sayang. 

Keluarga sakinah terdiri dari dua suku kata yaitu keluarga dan 

sakinah. Keluarga adalah sekelompok masyarkat kecil yang sekurang-

kurangnya terdiri dari pasangan suami istri sebagai sumber intinya berikut 

anak-anak yang lahir dari mereka. Jadi setidak-tidaknya keluarga adalah 

pasangan suami istri baik mempunyai anak atau tidak mempunyai anak.
19

 

Sakinah adalah rasa tentram, aman dan damai. Seseorang akan merasakan 

sakinah apabila terpenuhi unsur-unsur hajat hidup spiritual dan material 

secara layak dan seimbang. Untuk menempuh keluarga sakinah Mawaddah 

Warahmah banyak jalan yang harus ditempuh, di antaranya adalah : 

a. Memilih calon istri yang baik  

Istri adalah tempat untuk berteduh bagi suami dan sebagai teman 

hidup, pengatur rumah tangga, sebagai ibu anak-anak tempat 
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 Mufidah CH, Psikologi Keluarga Berwawasan Gender, (Malang, UIN Malang Press), hlm. 

38.  
19

 Departemen Agama RI, Membina Keluarga Sakinah, (Jakarta: Departemen Agama RI 

Ditjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Direktoriat Urusan Agama Islam, 2005), hlm. 4. 
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menyampaikan isi hati, maka suatu keharusan bagi kaum laki-laki jika 

hendak kawin hendaklah memilih istri yang baik, karena istri yang 

baik akan mendatangkan kebahagian dan ketenteraman hidup dalam 

keluarga.  

 Lalu bagai mana calon istri yang baik, apakah yang cantik 

rupanya, atau keturunan orang kaya, dalam hal ini rasululloh saw 

memberikan suatu gambaran, bahwa orang laki-laki yang mengawini 

wanita yang beragama, dan agama bagi wanita dinomor satu kan. 

Sebagai sabda nabi saw: 

 “wanita itu dikawin karena empat sebab, karena hartanya, 

karena kekurangannya, karena kecantikannya, dan karena agamanya, 

pilih lah wanita yang beragama tentu engkau akan 

selamat.”(HR.Bukhari dan muslim) 

Nasehat Rasulullah saw ini tidak berarti orang laki-laki harus 

kawin dengan beragama sekalipun tidak cantik, tapi kecantikan, 

kekayaan, dan keturunan beloh dijadikan dasar untuk mencari wanita 

yang dikawininya asalkan beragama dan dia benar-benar wanita 

shaliha. Sesab wanita yang baik bagi seorang laki-laki adalah wanita 

yang menyenangkan bila dipandang.  

Menurut pandang seseorang, bukan cantik menurut pandangan 

umum, sebab kecantikan seseorang itu punya banyak penilaian, 
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seorang mengatakan tidak cantik dan mungkin orang lain mengatakan 

cantik, dan bukan karena cinta nya seseorang akan menambahkan 

kecantikan seseorang itu sendiri. 

Selain itu anda harus hati-hati memilih calon istri, jangan 

memilih istri karena kedudukannya saja, sebab jadi kedudukan wanita 

yang tinggi itu akan menambah kehinaan anda; jangan lah memilih 

calon istri karena kecantikannyasaja, karena boleh jadi kecantikan istri 

itu akan menyesatkan anda jangan lah anda mengawini wanita karena 

harta bendanya, karena belh jadi harta benda istri itu akan membuat 

kemiskinan anda sendiri. Diriwayatkan oleh Imam Thabrani dalam al-

Ausath dari anas ra.dari Nabi saw:  

“barang siapa mengawini wanita karena kedudukannya, maka 

Allah hanya menambahi dengan kehinaan, dan barang siapa 

mengawininya karena hartanya, maka Allah hanya menambahinya 

dengan kemiskinan, dan barang siapa mengawininya karena 

keturunannya, maka Allah hanya menambahinya dengan kerendahan, 

sedangkan barang siapa menmgawini wanita karena ingin menjaga 

pandangannya (dari pandangan yang terlarang) dan ingin memjaga 

kehormatannya (dari perbutan zina) serta membina hubungan 

kekeluargan niscaya Allah memberkahi dirinya dan istrinya”. 
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b. Memilih calon suami yang baik.  

 Jika seseorang laki-laki disuruh berhati-hati memilih calon 

isteri, agar memperolen jodoh wanita yang baik dan beragama, maka 

seseorang wali juga harus berhati-hati dalam mencari jodoph anak 

wanitanya, dengan kehormatannya dan kemuliannya. Hendaklah 

seorang walintidak mencari menantu orang yang tidak beragama, tidak 

berakhlak akan mempergauli isterinya dengan baik atau akan 

melepaskannya dengan baik pula. Seseorang l;aki-laki nperna datang 

kehadapan hasan bin Ali bin Abu Tholib, “saya punya anak wanita, 

menurut pandangan anda dengan siapa anak wanita itu harus saya 

kawinkan.”  Hasan menjawab;  

“kawinkan lah dengan laki-laki yang bertakwa kepada Allah, 

kalau ia mencintainya ia akan menghormatinya dan kalau tidak cinta 

tidak menganiaya.”diriwayatkan oleh Nasa’i bahwa ada seorang gadis 

menemui Aisyah ra seraya berkata, “ayah ku mengawiniku dengan 

saudara sepupuku untuk menghilangkan kemiskinan dirinya, padahal 

aku tidak senang,” Aisyah berkata, “ duduk lah disini sehingga datang 

Rasullullah.”  

Kemudian Rasulullah datang, lalu diberitahukan tentang hal itu 

dan beliau menyuruh panggail ayah wanita itu serta menyerahkan 

keputusannya ditangan wanita tersebut. Maka berkata gadis itu, “aku 
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telah setuju dengan pilihan ayahku, akan tetapi aku ingin 

memberitahukan orang lain bahwa orang tua tidak beloh memaksa.”  

Dalam memilih pasangan hidup ini, baik yang laki-laki maupun 

wanita tidak diperbolehkan adanya unsur penipuan, misalnya dia 

seorang mandul haruslah dijelaskan tentang kemandulannya itu, atau 

misalnya rambutnya sudah memutih juga harus diberitahukan denga 

sejalas-jelasnya, dan tidak diperbolehkan menutup-nutupi denga 

menyemir, dan lain penipuan. Rasulullah saw pernah bersabda, 

“barang siapa menipu, bukan lah termasuk golonganku.” Umar bi 

Khathab pernah berkata kepada seorang laki-laki yang perna kawin 

tapi tidak punya anak, “katakan lah pada calon isteri mu, bahwa 

engkau mandul. “   

Sebagian orang menyangka, bahwa kedamaian dan kebahagian hati 

itu karena ada kekayaan yang cukup, karena dengan kekayaan yang cukup, 

karena dengan kekayaan yang banyak itu dapat dipergunakan untuk 

memenuhi kebutuhannya, dan sengsara bagi orang yang miskin, sebab 

dengan kemiskinanya itu tak dapat memenuhi kebutuhannya. 

Orang kaya ingin apa saja dapat terlaksana, ingin makan yang enak-

enak dapat terlaksana karena ada uang untuk misalnya;ingin pergi kemana 

saja dapat terlaksana sebab ada uang uang pergi kesana. Oleh sebab itu 

kedamaian dan kebahagiaan tidak dapat diukur dengan kekayaan yang 

dimiliki seseorang.  
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Dalam Al-Qur’an, banyak dijumpai kata yang mengarah pada 

keluarga. Dalam Surah al-Ahzab ayat 33 yang berbunyi: 

                      

                        

            
   

Artinya: Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 

kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 

Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 

zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 

Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 

Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-

bersihnya. 

 

Kata Sakinah mempunyai makna ketenangan dan ketentraman jiwa. 

Istilah Keluarga Sakinah merupakan dua kata yang saling melengkapi. Kata 

Sakinah sebagai kata sifat, untuk menyifati kata keluarga. Munculnya 

istilah Keluarga Sakinah ada dalam surah Ar-Rum ayat 21, yang 

menyatakan bahwa tujuan berumahtangga atau keluarga adalah untuk 

mencari ketentraman dan ketenangan atas dasar saling menyayangi dan 

penuh rasa kasih sayang antara suami istri. 

Jadi yang dinamakan keluarga sakinah adalah keadaan didalam 

rumah tangga yang tenang, nyaman, tentram serat tidak adanya 

pertentangan atau pertikaian diantara suami, istri, anak sebagai anggota 

keluarga serta dalam hal kebutuhan biologis, emosional, dan spiritual tetap 
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terjaga dan  terpenuhi. Untuk memperoleh situasi seperti itu, hanya dengan 

jalan melalui pernikahan ketenangan bathin dalam rumah tangga dapat 

diperoleh. Oleh karena itu bila seseorang ingin menciptakan keluarga 

sakinah, maka ia harus melalui pintu pernikahan sebagai jalan yang 

disahkan oleh agama Islam. 

2. Landasan Normatif Keluarga Sakinah 

Munculnya istilah keluarga sakinah tidak terlepas dari adanya 

landasan normatif yang terdapat dalam Al-Qur’an. Sebagaimana dalam 

surah ar-Rumm ayat 21 yang berbunyi: 

                         

                   
 

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

 

Dari ayat tersebut dapat dilihat tujuan perkawinan ada tiga. Yang 

pertama untuk menunjukkan kekuasaan Allah swt. Kedua agar terciptanya 

ketentraman. Dan ketiga untuk membangun kasih sayang. Inilah salah satu 

cara Allah swt membahagiakan hamba-hamba-Nya. 
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3. Indikator Keluarga Sakinah 

Sebuah keluarga dapat disebut keluarga sakinah apabila terdapat 

kriteria sebagai berikut:
20

 

a. Penerapan kehidupan keberagaman dalam keluarga. 

Anggota keluarga yang selalu menjaga keimanan kepada Allah 

swt, menjaga diri dari hal-hal yang berbau syirik, taat kepada ajaran 

agama, serta yakin akan adanya akhir. Dari segi ibadah mampu 

melaksanakan dengan istiqomah, baik ibadah yang hubungannya 

dengan Allah swt ataupun dengan sesama manusia. 

b. Semangat dalam mempelajari pengetahuan agama. 

Selalu menerapkan pengetahuan agama, serta mempelajari dan 

mendalaminya. Orangtua selalu memberikan motivasi kepada anak-

anaknya dalam hal pendidikan, terutama pendidikan atau pengetahuan 

agama. Dan terakhir penerapan budaya gemar membaca dalam 

keluarga. Hal ini dimaksudkan untuk menambah wawasan 

pengetahuan, baik pengetahuan umum, ataupun pengetahuan agama. 

c. Terjaganya kesehatan keluarga. 

Semua anggota keluarga bisa menjaga kesehatan masing-masing 

atau dengan menerapkan pola hidup sehat dengan berolahraga secara 

rutin dan lain sebagainya. Dengan keadaan anggota keluarga yang 
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 Mustofa, Aziz, Untainan Mutiara Buat Keluarga Dalam Menapaki Kehidupan, 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), hlm. 12.   
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selalu membiasakan hidup sehat, maka akan dengan mudah menjalani 

hidup sehari-hari dan semangat bekerja dan beribadah selalu terjaga. 

d. Tercukupnya ekonomi keluarga 

Keadaan ekonomi yang stabil tentunya akan bisa membawa 

dampak yang cuckup signifikan terhadap suasana ketenangan dalam 

keluarga. Penghasilan suami yang cukup untuk menafkahi kebutuhan 

keluarga akan sangat menentukan kelanjutan kehidupan dalam rumah 

tangga. Ketika penghasilan suami sudah mencukupi kebutuhan rumah 

tangga, maka istri tidak perlu repot membantu mencari nafkah dengan 

bekerja diluar rumah. Sehingga ia bisa focus dan konsentrasi 

mengurusi urusan dalam rumah tangga terutama anak-anak. 

e. Hubungan social keluarga yang harmonis. 

Hubungan suami istri yang saling menyayangi, saling mencintai, 

dan saling terbuka dalam hal apapun, saling mempercayai, 

menghormati, saling membantu, dan selalu bermusyawarah akan 

berpengaruh terhadap suasana keharmonisan dalam rumah tangga. Hal 

demikian bisa membantu menjaga hubungan antara orangtua dan anak, 

hubungan yang dekat, dan yang paling penting apa yang dilakukan 

oleh orangtua akan selalu dicontoh oleh anak-anak. Dengan begitu, 

antar sesama anggota keluarga akan selalu menjaga hak dan kewajiban 

masing-masing.  

 



40 
 

4. Fungsi Keluarga 

Pernikahan adalah sebuah jalan yang disahkan oleh agama dalam 

membentuk keluarga dimana antar anggota keluarga dapat saling 

menyayangi, bmangasihi, menolong, dan bekerja sama. Ketika intern 

keluarga tersebut harmonis, tentram, aman, damai, dan tidak sering terjadi 

pertengkaran, maka dapat dikatakan bahwa fungsi dibentuknya keluarga 

dapat berjalan dengan baik. Adapun fungsi dibentuknya keluarga sebagai 

berikut:
21

 

a. Fungsi biologis 

Perkawinan merupakan jalan yang harus ditempuh untuk 

mendapatkan keturunan secara terhormat dan menjaga martabat 

manusia sebagai makhluk yang mulia. Fungsi inilah yang 

membedakan antara manusia dengan binatang karena fungsi biologis 

diatur melalui jalan yang disahkan oleh bersama yaitu melalui 

perkawinan. 

b. Fungsi edukatif 

Keluarga merupakan tempat pendidikan paling dasar bagi semua 

anggotanya. Dimana orangtua memiliki peran yang sanagat fital dalam 

menentukan kualitas pendidikan anak-anaknya. 

 

 

                                                           
21

 Mufidah CH, Op. Cit., hlm. 42.   
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c. Fungsi religious 

Keluarga merupakan tempat penanaman dan pendidikan nilai 

moral dan aqidah agama melalui pemahaman dan praktek dalam 

kehidupan sehari-hari. 

d. Fungsi protektif 

Tempat yang dapat dijadikan sebagai perlindungan dari 

gangguan internal maupun eksternal adalah keluarga. Selain itu, 

keluarga juga dapat dijadikan sebagai tempat untuk menangkal 

pengaruh negatif dari luar. 

e. Fungsi sosialisasi 

Fungsi ini berkaitan dengan mempersiapkan seorang anak 

menjadi anggota masyarakat yang mampu memegang norma-norma 

kehidupan dalam sebuah keluarga maupun masyarakat. 

f. Fungsi rekreatif 

Untuk mendapatkan sebuah tempat yang dapat memberikan 

kesejukan dan melepas lelah dari aktifitas sehari-hari adalah keluarga. 

Sehingga dengan adanya fungsi rekreatif ini, suasana dalam keluarga 

dapat menjadi harmonis, damai, dan tenang.  

g. Fungsi ekonomi 

Keluarga merupakan satu kesatuan dimana didalamnya terdapat 

aktifitas mencari nafkah yang dilakukan oleh orangtua atau anggota 

keluarga yang lain. Selain itu juga terdapat aktifitas perencanaan 
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anggaran, pengelolaan keuangan, dan memanfaatkan sumber 

penghasilan dengan baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Dalam sebuah penelitian ilmiah, metode penelitian merupakan 

satuan sistem yang harus dicantumkan dan dilaksanakan selama proses 

penelitian tersebut dilakukan. Hal ini sangat penting karena menentukan 

proses sebuah penelitian untuk mencapai tujuan. Selain itu, metode 

penelitian merupakan sebuah cara untuk melakukan penyelidikan dengan 

menggunakan cara-cara tertentu yang telah ditentukan untuk mendapatkan 

kebenaran ilmiah,
1
 sehingga nantinya penelitian tersebut dapat 

dipertanggung jawabkan. Demi tercapainya tujuan penelitian ini untuk 

mendapatkan kebenaran ilmiah, maka metode penelitian yang digunakan 

penulis sebagai berikut:     

A. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi penelitian yang  

dilakukan berada di wilayah Kota Padangsidimpuan, terletak di Kecamatan 

Padangsidimpuan Hutaimbaru, yang merupakan suatu Kelurahan, yakni 

Kelurahan Palopatmaria. 

 

 

                                                           
1
 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: PT Prasetya Widia Pratama,2000), hlm. 4.   
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B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat Kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah sebuah 

prosedur penelitian yang menhasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati.
2
 

Penelitian ini juga berupa penelitian lapangan (field research), 

penelitian yang dilakukan langsung di lapangan untuk memperoleh 

informasi dan data sedekat mungkin dengan dunia nyata.
3
 Dalam penelitian 

ini, data yang dibutuhkan oleh peneliti untuk melengkapi tulisan ini adalah 

data dari masyarakat kelurahan Palopatmaria khususnya wanita karier.  

 

C. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan anatar lain: 

a. Data primer adalah data yang dikumpulkan dan disatukan 

secara langsung oleh peneliti dari objek yang diteliti dan untuk 

kepentingan studi yang bersangkutan.
4
 Data primer ini disebut 

juga dengan data asli atau baru. Data primer diperoleh dari 

orang yang menjadi informan penelitian ini, yaitu wanita karier 

atau yang bekerja. 

                                                           
 

2
 STAIN Padangsidimpuan, Panduan Penulisan Skripsi, (Padangsidimpuan: STAIN 

Padangsidimpuan, 2012), hlm. 41. 
3
Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian I (Yogyakarta:Ghara Ilmu, 2010), hlm. 52.  

4
 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Rajawali Pres, 1981), hlm. 10.  
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b. Data skunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang atau 

lembaga lain yang sudah dipublikasikan.
5
 Data yang diperoleh 

bukan dari sumber aslinya, atau didapatkan dari sumber-

sumber yang telah ada, dalam hal ini peneliti bisa 

menggunakan data dari peneliti terdahulu. Data didapatkan dari 

buku-buku literatur-literatur bacaan di perpustakaan. 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah.
6
 

Penelitian ini menggunakan istrumen pengumpulan data yang 

terdiri dari: 

a. Observasi Partisipan 

Observasi partisipan yaitu melaksanakan pengamatan secara 

langsung terhadap objek yang diteliti yakni keluarga karier. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud atau tujuan 

tertentu yang dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara 

                                                           
5
 M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE, 1999), hlm. 67.   

6
 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2008), hlm. 32. 
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yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yeng 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu dengan menggunakan alat 

yang dinamakan panduan wawancara.
7
 Wawancara dilakukan 

kepada beberapa Wanita Karier yang sudah berumah tangga, 

mempunyai anak dan juga suami istri sama-sama berkarier atau 

bekerja. 

c.   Data / Dokumen 

Pengamatan berperan serta dan wawancara mendalam 

(termasuk wawancara sejarah hidup) dapat pula dilengkapi dengan 

analisis dokumen seperti otobiografi, memoar, catatan harian, surat-

surat pribadi, catatan pengadilan, berita koran, artikel majalah, 

brosur, buletin, dan foto-foto.
8
 

 

E. Tekhnik Penjaminan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan tekhnik yang dikemukakan oleh Maleong, yaitu: 

a. Ketekunan pengamatan 

b. Triangulasi
9
  

Metode yang digunakan dalam triangulasi antara lain adalah: 

                                                           
7
 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), hlm. 136. 

8
Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm. 195. 
9
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 

hlm. 90. 
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1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara 

2) Membandingkan persepsi dan perilaku seseorang dengan 

orang lain 

3) Membandingkan data dokumentasi dengan wawancara 

4) Pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi. 

Tekhnik diatas dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara 

dalam bentuk diskusi dengan teman sejawat. 

 

F.  Pengolahan dan Analisis Data  

1. Pengolahan Data 

Setelah data dikumpulkan dari lapangan dengan lengkap, maka 

dilakukan pengolahan data yang pada pokoknya terdiri dari langkah-

langkah sebagai berikut : 

a. Editing 

Apabila para pencari data (pewawancara atau pengobservasi) 

telah memperoleh data-data, maka berkas-berkas catatan 

informasi akan diserahkan kepada para pengolah data. 

Kewajiban pengolah data yang pertama adalah meneliti 

kembali catatan para pencari data itu untuk mengetahui apakah 

catata-catatan itu sudah cukup baik dan dapat segera disiapkan 
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untuk keperluan proses berikutnya. Aktivitas ini dikenal 

dengan proses editing.
10

 

b. Coding 

Yaitu proses untuk mengklasifikasikan jawaban-jawaban para 

responden menurut kriteria atau macam yang ditetapkan. 

Klasifikasi ini dilakukan dengan cara menandai masing-masing 

jawaban dengan “tanda kode” tertentu, missal dengan angka 

(angka kode). 
11

 

c. Menghitung Frekuensi 

Setelah Coding selesai dikerjakan, maka diketahui bahwa 

setiap kategori telah menampung dan memuat data-data dalam 

jumlah (frekuensi) tertentu. Pada ahir tahap coding ini peneliti 

akan memperoleh distribusi data dalam frekuensi-frekuensi 

tertentu pada masing-masing kategori yang ada.
12

 

2. Analisis Data 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk deskriptif maka proses 

analisis datanya digunakan analisis data kualitatif secara induktif. 

Langkah-langkah analisis tersebut sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil wawancara 

                                                           
10

Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2013), hlm. 125-126. 
11

Ibid, hlm. 126. 

12Ibid, hlm 128. 
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b. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan urutan 

pembahasan yang telah direncanakan 

c. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah 

disusun untuk menjawab rumusan masalah sebagai 

kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran  Umum Lokasi Penelitian Dan Kondisi Obyektif Penelitian 

1. Keadaan Geografis 

Penelitian ini dilakukan terhadap masyarakat kelurahan 

Palopatmaria Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru. Luas Kelurahan 

ini adalah 211,1 Ha. Dengan rincian sebagai berikut: 

Luas Wilayah Kelurahan Palopatmaria 

Menurut Penggunaan 

 

No Penggunaan  Luas 

1 Pemukiman 18 Ha 

2 Persawahan 121 Ha 

3 Perkebunan 65 Ha 

4 Kuburan 1,1 Ha 

5 Sekolah 3 Ha 

6 Lapangan Olah Raga 3 Ha 

 Jumlah 211,1 Ha 

Sumber: Kantor Kelurahan Palopatmaria 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Kelurahan Palopatmaria 

wilayahnya masih banyak digunakan untuk perkebunan dan persawahan. 

Luas wilayah untuk perkebunan 65 Ha, dan untuk persawahan 121 Ha. 
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Sedangkan untuk pemukiman 18 Ha, sekolah dan lapangan olahraga 

masing-masing 3 Ha, dan luas wilayah yang paling sedikit untuk kuburan 

1,1 Ha. 

Adapun batas wilayah Kelurahan Palopatmaria adalah: 

Batas Desa/Kelurahan Kecamatan 

Sebelah Utara Huta Koje Angkola  

Sebelah Timur Hutaimbaru Padangsidimpuan Hutaimbaru 

Sebelah Selatan Lobulayan Angkola 

Sebelah Barat Partihamon Padangsidimpuan Hutaimbaru 

Sumber: Kantor Kelurahan Palopatmaria   

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Kelurahan Palopatmaria 

Sebelah Utara berbatasan dengan Hutakoje, Sebelah Timur berbatasan 

dengan Hutaimbaru, Sebelah Selatan berbatasan dengan Lobulayan, dan 

Sebelah Barat berbatasan dengan Partimahon. 

2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Lingkungan   

Masyarakat Kelurahan Palopatmaria berjumlah 2.198 jiwa yang 

terdiri dari 4 lingkungan sebagai berikut: 

Jumlah Masyarakat Menurut Lingkungan: 

No Lingkungan Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 I (Satu) 252 277 529 
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2 II (Dua) 334 278 612 

3 III (Tiga) 288 251 539 

4 IV (Empat) 248 270 518 

 Jumlah Total 1.122 1.076 2.198 

Sumber: Kantor Kelurahan Palopatmaria 

Dari tabel diatas bahwa jumlah penduduk yang paling padat adalah 

di lingkungan II sebanyak 612 jiwa dan lingkungan III sebanyak 539 jiwa. 

Kemudian lingkungan I sebanyak 529 jiwa dan lingkungan IV sebanyak 

518 jiwa. Selanjutnya kalau dilihat dari jenis kelamin penduduk kelurahan 

Palopatmaria yakni 1.122 jiwa laki-laki dan 1.076 jiwa perempuan. 

3. Pekerjaan atau Mata Pencaharian 

Bila ditinjau dari mata pencaharian penduduk Kelurahan 

Paolpatmaria Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru terdiri dari Petani, 

Pedagang, PNS, Pegawai Swasta, Pensiunan, Buruh Bangunan, 

TNI/POLRI, Transportasi dan sebagainya. 

NO JenisPekerjaan JumlahJiwa Persentase 

1 PNS 43 15% 

2 TNI / POLRI 6 3% 

3 Swasta 273 5% 
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4 Pedagang 171 20% 

5 Pertukangan 42 8% 

6 Pensiunan 12 5% 

7 Petani 1.651 44% 

 Jumlah 2.198 100% 

Sumber: Kantor Kelurahan Palopatmaria 

Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa mata pencaharian 

masyarakat Kelurahan Palopatmaria yang paling banyak sebagai Petani 

berkisar 44% yang dimana petaninya  sawah, kebun salak, kebun karet. 

Selanjutnya disusul oleh perdagangan yang berkisar 20%. Jadi 

kesimpulannya masyarakat Kelurahan Palopatmaria sebagian besar mata 

pencahariannya adalah petani. 

4. Suku Bangsa 

Suku Bangsa masyarakat Kelurahan Palopatmaria terdiri dari suku 

Mandailing, Jawa, Nias, Minang, Angkola. Sebagai berikut: 

No Suku Bangsa Persentase 

1 Mandailing 70% 

2 Jawa 10% 

3 Nias 3% 
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4 Minang  7% 

5 Angkola 10% 

 Jumlah 100% 

Sumber: Kantor Kelurahan Palopatmaria 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat Kelurahan 

Palopatmaria mayoritas suku mandailing yang berkisaran 70%. 

5. Pendidikan  

Masyarakat Kelurahan Palopatmaria menyekolahkan anak-anaknya 

kelembaga pendidikan formal. Hal ini dapat dilihat dari jumlah penduduk 

yang mngeyam dunia pendidikan, sebagai berikut: 

No Pendidikan Persentase 

1 Belum Sekolah 10% 

2 TK 27% 

3 SD 20% 

4 SMP 18% 

5 SMA 17% 

6 S1 8% 

 Jumlah 100% 

 Sumber: Kantor Kelurahan Palopatmaria 



55 
 

Dari tabel diatas masyarakat Kelurahan Palopatmaria belum sekolah 

10%, TK 27%,  SD 20%, SMP 18%, SMA 17%, dan anak kuliah atau S1 

hanya berkisaran 8%. 

 

B. Analisa Data 

1. Pemahaman atau Pandangan Wanita Karier di Kelurahan 

Palopatmaria tentang Keluarga Sakinah 

Dari hasil yang diperoleh, tanggapan wanita karier mengenai 

wawasan atau pemahaman tentang keluarga sakinah cukup memuaskan. 

Yang dimana mereka tidak kesulitan untuk memberikan jawaban terhadap 

penulis mengenai pemahaman keluarga sakinah. Walaupun jawaban 

mengenai keluarga sakinah tidak sedetail-detailnya diketahui oleh wanita 

karier tersebut. Berhubung background atau latar belakang pendidikan 

mereka berbeda-beda. 

Berikut peneliti paparkan hasil wawancara yang telah peneliti 

lakukan berkenaan dengan keluarga sakinah terhadap beberapa wanita 

karier. 

Berdasarkan wawancara terhadap Ibu Herlina Yanti, beliau 

berpendapat keluarga sakinah adalah keluarga bahagia, senang, kasih 
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sayang, dan berlandaskan ajaran agama Islam. Keluarga sakinah juga 

tolong menolong, baik, tidak bertengkar.
1
 

Berdasarkan wawancara terhadap Ibu Elvi Diana, beliau 

berpendapat keluarga sakinah adalah keluarga yang hidupnya tentram, 

harmonis, dan berpedoman ajaran agama Islam.
2
  

Berdasarkan wawancara terhadap Ibu Gongna Sari, beliau 

berpendapat keluarga sakinah adalah keluarga yang berlandaskan syariah 

tingkahlakunya, tolong menolong sesama, mendidik anak dengan ajaran 

agama, harmonis, penuh kasih sayang.
3
 

Berdasarkan wawncara terhadap Ibu Refida, beliau berpendapat 

keluarga sakinah adalah keluarga bahagia, rukun, hidup sosial, dan yang 

terpenting sesuai ajaran agama Islam.
4
 

Berdasarkan wawancara terhadap Ibu Rosida Hamda, beliau 

berpendapat keluarga sakinah adalah keluarga bahagia, saling memahami 

dalam keluarga, mengetahui hak dan kewajiban masing-masing.
5
 

                                                           
1
 Wawancara denga Herlina Yanti, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 16 

Desember 2017.   
2
 Wawancara dengan Elvi Diana, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 20 

Desember 2017. 
3
 Wawancara dengan Gongna Sari, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 03 

Januari 2018. 
4
 Wawancara dengan Refida, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 04 Januari 

2018 
5
 Wawancara dengan Rosida Hamda, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 17 

Januari 2018. 
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Berdasarkan wawancara terhadap Ibu Linda, beliau berpendapat 

keluarga sakinah adalah keluarga yang mengetahui tugas masing-masing, 

saling pengertian, kasih sayang, dan bahagia.
6
 

Berdasarkan wawancara terhadap Ibu Dewi Susanti, beliau 

berpendapat keluarga sakinah adalah keluarga yang dapat mengatur rumah 

tangga dengan baik, kecakapan dalam mengatur keuangan keluarga, ada 

waktu cukup dan mendampingi anak, bahagia, senang,dan komunikasi 

berjalan dengan baik.
7
 

Berdasarkan wawancara terhadap Ibu Rismawati, beliau 

berpendapat keluarga sakinah adalah senang, sebuah keluarga yang 

anggotanya saling menjaga, berbagi, saling membanggakan, dan 

meghadapi masalah bersama-sama.
8
 

Berdasarkan wawancara terhadap Ibu Nur Jannah, beliau 

berpendapat keluarga sakinah adalah sebuah keluarga yang tidak banyak 

masalah, kalaupun terjadi masalah diselesaikan dengan baik atau bijak, 

tidak sering cekcok, dan keluarga yang harmonis.
9
 

                                                           
6
 Wawancara dengan Linda, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 22 Januari 2018. 

7
 Wawancara dengan Dewi Susanti, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 25 

Februari 2018. 
8
 Wawancara dengan Rismawati, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 26 Februari 

2018. 
9
 Wawancara dengan Nur Jannah, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 07 Maret 

2018. 
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Berdasarkan wawancara terhadap Ibu Fitriani, beliau berpendapat 

keluarga sakinah adalah keluarga yang bahagia karena saling memahami, 

dan saling menerima kekurangan masing-masing.
10

 

Berdasarkan wawancara terhadap Ibu Lisna, beliau berpendapat 

keluarga sakinah adalah keluarga yang tenang, saling mendukung, dan 

bahagia.
11

 

Berdasarkan wawancara terhadap Ibu Nur Indah, beliau 

berpendapat keluarga sakinah adalah keluarga yang saling pengertian, 

bahagia, komunikasi selalu terjaga setiap saat, keluarga yang bahagia, dan 

keluarga yang patuh pada ajaran Islam.
12

 

Kalau kita lihat dari hasil jawaban beberapa wanita karier tersebut 

tidak terlepas dari faktor agama. Dimana tindakan atau perbuatan dalam 

rumah tangga berlandaskan dengan aturan-aturan syari’ah atau agama. 

Dilihat dari sisi fungsi dan tugas anggota keluarga. Semua anggota 

keluarga baik ayah sebagai suami, ibu sebagai istri, atau anak semuanya 

ikut berperan dalam setiap aktifitas keluarga. Setiap anggota keluarga 

mempunyai kewajiban dan hak yang harus dijaga dan dilaksanakan agar 

nantinya keluarga sakinah terwujud. Selain itu keutuhan sebuah keluarga 

                                                           
10

 Wawancara dengan Fitriani, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 11 Maret 

2018. 
11

 Wawancara dengan Lisna, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 18 Maret 2018. 
12

 Wawancara dengan Nur Indah, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 23 Maret 

2018. 



59 
 

akan ditentukan sejauh mana antar anggota keluarga itu dapat menjaga 

hubungan personalnya, hubungan antar individu.  

Berkenaan dengan keluarga sakinah, Allah swt berfirman dalam Al-

Qur’an surah ar-Rumm ayat 21 yang berbunyi: 

                         

                      
 

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

 

Seorang suami akan cenderung merasa lebih tenang dan tentram 

ketika ia sudah menikah atau mempunyai seorang istri. Apalgi dikaruniai 

anak maka akan semakin bertambah rasa kebahagiaan dalam keluarga. 

Dari sekian pengertian sakinah yang dikemukakan beberapa wanita 

karier tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa keluarga sakinah adalah 

sebuah keluarga dimana kondisinya harmonis, bahagia, tenang, damai, 

tentram, rukun, tidak bertengkar, serta semua aktifitas dalam keluarga 

tersebut didasarkan pada syari’ah atau aturan-aturan dan ajaran agama 

Islam. 
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2. Upaya yang dilakukan Wanita Karier di Kelurahan Palopatmaria 

dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah 

Kelangsungan hidup manusia di dunia bergantung pada 

perkembangan dan pertumbuhan manusia serta keseimbangan yang dapat 

terlaksana jika manusia mampu memerankan fungsinya dengan baik dalam 

kehidupan. Berkaitan dengan perekembangan manusia (menjaga 

keturunan) sudah tercantum dalam syari’ah atau berupa ajaran Islam. 

Dalam hal ini manusia dianjurkan untuk melangsungkan pernikahan 

dengan lawan jenisnya agar kelangsungan hidup manusia terjaga dan bisa 

berlanjut.  

Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa pernikahan sebagai 

salah satu jalur resmi untuk menjaga eksistensi manusia mempunyai 

seperangkat aturan yang harus di taati. Agar pernikahan tersebut dapat 

terciptanya suatu keluarga yang sakinah, yang sesuai tujuannya maka harus 

dipersiapkannya mental dan materi (ekonomi). 

Terkait dengan pernikahan bukan hanya untuk menjaga keturunan 

saja, tapi akan adanya pernikahan  antara laki-laki dengan perempuan 

untuk menjaga kehormatan, agama, harta, dan sebagainya. Sebagaimana 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 1 Tahun 1974 yang 

mengatur tentang perkawinan. Yang dimana pernikahan didefenisikan 

dengan ikatan lahir bathin antara seorang pria dan wanita sebagai suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
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kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Menurutt KHI, pernikahan 

adalah akad yang sangat kuat untuk mentaati perintah Allah swt dan 

melaksanakannya merupakan ibadah. 

Dari sini dapat dilihat pernikahan itu akan memunculkan adanya 

hak dan kewajiban diantara suami dan istri. Tanggung jawab suami istri 

akan lebih besar bila sudah dikaruniai anak. Seperti nafkah akan semakin 

bertambah. Itu sudah menjadi keadaan yang harus diterima beban seorang 

suami yang merupakan sebagai kepala rumah tangga. Namun dengan 

realita yang ada, apabila hanya mengharapkan penghasilan suami saja 

maka kebutuhan rumah tangga tidak akan mencukupi. Sehingga akan sulit 

untuk menciptakan keluarga yang sakinah. 

Dalam wanita karier yang ingin membantu penghasilan 

keluarganya, akan menjadi permasalahan tersendiri bilamana ia sudah 

berumah tangga dan mempunyai anak. Karena satu sisi ia mempunyai 

kewajiban sebagai ibu rumah tangga atau istri. Sedangkan sisi lain ia 

mempunyai kewajiban lain yang harus dikerjakan terkait dengan 

kesibukannya dikantor sebagai wanita karier. Jadi disini akan berdampak 

peran ganda kepada wanita karier atau istri. 

Wanita karier tersebut akan termakan waktu dikantor dan sangat 

menguras tenaga, mulai jam pagi hingga sore hari, maka bisa jadi 

menimbulkan urusan dalam rumah tangga di abaikan yang sudah 

merupakan kewajibannya sebagai istri. Sehingga dengan kondisi tersebut 
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akan rentan terjadi pertengkaran anatar suami dan istri yang berdampak 

ketidak harmonisan dalam keluarga, tidak ada ketenangan, tidak 

terciptanya kenyamanan bagi seorang anak dan bahkan sampai ke jenjang 

perceraian. 

Melihat fenomena tersebut hak dan kewajiban dalam rumah tangga 

akan terabaikan. Maka pernikahan yang telah dilakukan akan sia-sia. 

Kerana pernikahan bukan hanya mengejar materi atau pekerjaan yang 

menghasilkan uang saja, tetapi yang harus diprioritaskan atau diutamakan 

adalah keutuhan keluarga terutama soal anak. Begitu juga realita 

dilapangan tidak bisa dipungkiri, maka dari itu penulis merasa tertarik 

dengan adanya fenomena yang demikian untuk diteliti apa bisa keluarga 

karier bisa mewujudkan keluarga yang sakinah bilaman antara suami dan 

istri sama-sama sibuk dengan pekerjaan luarnya. Terutama pada istri yang 

mempunyai kewajiban mengurus rumah tangga, bagaimana usaha atau 

upaya yang dilakukan untuk mewujudkan keluarga sakinah tersebut 

sekalipun ia mempunyai peran ganda. Hal ini perlu diteliti agar kita 

mendapatkan pemahaman atau pengetahuan bagaimana mengatur rumah 

tangga agar tidak terjadi pertengkaran yang berakibat perceraian bila suami 

istri sama-sama sibuk dengan pekerjaannya masing-masing. 

Dari hasil wawancara penulis terhadap beberapa wanita karier, 

disini penulis simpulkan beberapa upaya atau usaha yang dilakukan mereka 
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dalam mewujudkan keluarga sakinah dengan kesibukan mereka sebagai ibu 

rumah tangga yang sudah mempunyai anak dan sebagai wanita karier. 

Adapun yang penulis simpulkan, yaitu: 

1) Intropeksi Diri. 

Salah satu cara untuk mewujudkan keluarga sakinah adalah 

intropeksi diri. Melihat apa yang dilakukan, kesalahan-kesalahan pribadi, 

akan membuka kesadaran dari hati sendiri. Sehingga dapat meredam emosi 

dan sadar bahwa kita juga bersalah. Maka tidak akan terjadi pertengkaran.  

Sebagaimana wawancara terhadap Ibu Herlina Yanti, beliau 

menyatakan upaya yang dilakukannya dengan saling mengerti dan 

intropeksi diri masing-masing, dan harus ada yang mengalah.
13

   

Wawancara terhadap Ibu Rosida hamda, beliau menyatakan upaya 

yang dilakukannya dengan intropeksi diri, komunikasi terjaga, tidak 

membawa masalah berlarut-larut.
14

 

Wawancara terhadap Ibu Linda, beliau menyatakan upaya yang 

dilakukannya sadar akan bersalah, intropeksi diri, dan bermusyawarah 

dengan baik jika ada permasalahan.
15

 

 

 

                                                           
13

 Wawancara denga Herlina Yanti, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 16 

Desember 2017.   
14

 Wawancara dengan Rosida Hamda, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 17 

Januari 2018. 
15

 Wawancara dengan Linda, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 22 Januari 

2018. 
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2) Menjaga Komunikasi. 

Dari hasil wawancara penulis dilapangan, menjaga komunikasi 

sangat penting dalam tercapainya suatu keluarga yang sakinah. Apabila ada 

permasalahan atau pertengkaran dalam keluarga maka dengan adanya 

komunikasi yang baik akan terselesaikannya suatu masalah tersebut dengan 

baik pula. 

Sebagaimana wawancara penulis terhadap Ibu Rismawati, beliau 

menyatakan upaya yang dilakukannya ketika salah satu ngotot, harus ada 

yang mengalah, komunikasi tetap harus berjalan dengan baik walaupun 

sedang ada permasalahan atau pertengkaran.
16

 

Wawancara penulis terhadap Ibu Nur Jannah, beliau menyatakan 

upaya yang dilakukannya dengan diam apabila suami marah, jika ada 

masalah diselesaikan secepatnya dan komunikasi tetap dijaga dengan 

baik.
17

 

Wawncara penulis terhadap Ibu Elvi Diana, beliau menyatakan 

upaya yang dilakukannya menyamakan persepsi jika ada masalah, saling 

terbuka, meningkatkan romantisme seperti bercanda, karena suaminya suka 

dengan humor.
18

 

                                                           
16

 Wawancara dengan Rismawati, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 26 

Februari 2018. 
17

 Wawancara dengan Nur Jannah, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 07 Maret 

2018.  
18

 Wawancara dengan Elvi Diana, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 20 

Desember 2017. 
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Wawancara penulis terhadap Ibu Lisna, beliau menyatakan upaya 

yang dilakukannya berkomunikasi dengan baik jika ada masalah, kadang 

pendapat saya sampaikan dengan menulis di kertas untuk antisipasi agar 

tidak sampai emosi jika berkomunikasi dengan suami.
19

 

Wawancara penulis terhadap Ibu Rosida Hamda, beliau menyatakan 

upaya yang dilakukannya dengan komunikasi, jika lagi panas atau emosi 

mending diam, setelah reda baru bicara dengan pelan-pelan dan baik.
20

 

3) Saling Terbuka, Mengalah Dan Menghargai. 

Sesuai dengan pernikahan dalam membentuk keluarga antara 

anggotanya harus saling menyayangi, mengasihi, tolong-menolong dan 

bekerja sama. Dengan adanya saling terbuka, mengalah dan menghargai 

satu sama lain maka akan dapat memecahkan suatu permasalahan dalam 

keluarg, baik dia datangnya dari keluarga tersebut maupun gangguan dari 

luar. 

Sebagaimana wawancara penulis terhadap Ibu Gongna Sari, beliau 

menyatakan upaya yang dilakukannya jika ada masalah, saling terbuka, 

biasanya saya yang berusaha memahami jalan pikiran suami, saling 

memahami satu sama lain.
21

 

                                                           
19

 Wawancara dengan Lisna, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 18 Maret 2018 
20

 Wawancara dengan Rosida Hamda, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 17 

Januari 2018. 
21

 Wawancara dengan Gongna Sari, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 03 

Januari 2018. 
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Wawancara penulis terhadap Ibu Dewi Susanti, beliau menyatakan 

upaya yang dilakukannya menghargai pendapat suami walaupun tidak 

seutuhnya benar, saling terbuka jika ada sesuatu yang tidak 

menyenangkan.
22

 

Wawancara penulis terhadap Ibu Nur Jannah, beliau menyatakan 

upaya yang dilakukannya memahami karakter masing-masing, mengalah 

untuk kebaikan.
23

 

4) Menyamakan Pendapat Atau Persepsi. 

Menyamakan pendapat atau persepsi suatu cara untuk meredam 

emosi dalam rumah tangga. Dengan adanya gangguan dari dalam atau luar 

keluarga maka akan terselesaikannya dengan adanya musyawarah dan 

menyamakan pandangan atau pendapat untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Sehingga masalah tidak akan berlarut jika persepsi atau pendapat 

disamakan. 

Dengan menyamakan pendapat atau persepsi dalam rumah tangga, 

secara tidak langsung orangtua telah mengajarkan anaknya bersosialisasi 

dengan baik. Sehingga ia dewasa akan mudah menghadapi permasalahan 

yang timbul dari sekelilingnya dengan isi kepala orang lain yang berbeda-

beda. 

                                                           
22

 Wawancara dengan Dewi Susanti, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 25 

Februari 2018. 
23

 Wawancara dengan Nur Jannah, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 07 Maret 

2018. 
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Sebagaimana wawancara penulis terhadap Ibu Fitriani, beliau 

menyatakan upaya yang dilakukannya menyamakan persepsi jika ada 

masalah, biar cepat selesai.
24

 

Wawancara penulis terhadap Ibu Herlina Yanti, beliau menyatakan 

upaya yang dilakukannya dengan adanya permasalahan secepatnya 

diselesaikan dengan menyamakan pendapat, utamanya pendapat dari suami 

yang merupakan kepala keluarga.
25

 

5) Meningkatkan Keimanan Agama Dalam Rumah Tangga. 

Keluarga merupakan tempat penanaman dan pendidikan nilai moral 

dan aqidah agama melalui pemahaman dan praktek dalam kehidupan 

sehari-hari. Keluarga merupakan media awal yang sangat efektip untuk 

menghidupkan suasana rumah tangga yang penuh dengan keberagamaan. 

Kebersamaan anatara anggota keluarga akan terjaga jika didalam rumah 

tangga selalu dilandaskan dengan norma-norma agama yang sudah 

dicantumkan. 

Sebagaimana wawancara penulis terhadap Ibu Dewi Susanti, beliau 

menyatakan upaya yang dilakukannya jika ada masalah, pertama yang 

                                                           
24

 Wawancara dengan Fitriani, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 11 Maret 

2018. 
25

 Wawancara denga Herlina Yanti, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 16 

Desember 2017. 
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dilakukan berwudhu, jika dapat waktu shalat, maka itu didahulukan 

sekalian berdoa agar masalah terselesaikan dengan baik.
26

 

Wawancara penulis terhadap Ibu Refida, beliau menyatakan upaya 

yang dilakukannya selain berkomunikasi dengan baik, tetap berdoa, 

istiqomah dan selalu berjamaah dengan suami jika bersamaan dirumah.
27

 

6) Menciptakan Romantisme Dan Kenyaman Dalam Rumah. 

Dalam rumah tangga romantisme seorang suami istri akan sangat 

berpengaruh terhadap suasana rumah. Suasana yang harmonis dan 

menyenangkan akan membuat betah anggota keluarga berada dirumah. 

Dan ini sangat diharapkan terhadap pasangan yang sudah lama menikah. 

Sebagaimana wawancara penulis terhadap Ibu Nur Indah, beliau 

menyatakan upaya yang dilakukannya dengan bercanda ataupun berguarau 

kepada suami dalam kondisi apapun supaya semuanya tidak dibawa dengan 

ketegangan.
28

 

Wawancara penulis terhadap Ibu Lisna, beliau menyatakan upaya 

yang dilakukannya dengan tetpa menjaga romantisme walaupun sudah ada 

anak, menciptakan humoris dan selalu tidak lupa dalam urusan dalam 

rumah tangga.
29

 

                                                           
26

 Wawancara dengan Dewi Susanti, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 25 

Februari 2018. 
27

 Wawancara dengan Refida, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 04 Januari 

2018 
28

 Wawancara dengan Nur Indah, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 23 Maret 

2018. 
29

 Wawancara dengan Lisna, di Rumah, Kelurahan Palopatmaria, 18 Maret 2018. 
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7) Dukungan Suami Terhadap Karier Istri. 

Dengan adanya dukungan dari suami, maka istri yang berkarier 

akan merasa senang dan tenang terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Ini 

sangat penting agar tidak terjadinya suatu percekcokan, kesalah pahaman 

dalam rumah tangga. 

Sebagaimana wawancara penulis terhadap Ibu Refida, beliau 

manyatakan upaya yang dilakukannya dengan bermusyawarah meminta 

izin terhadap suami mengenai pekerjaan yang dilakukan.
30

 

Wawancara penulis terhadap Ibu Gongna Sari, beliau menyatakan 

upaya yang dilakukannya persetujuan dari suami untuk bekerja, dan suami 

selalu mendukung atas yang saya kerjakan.
31

 

Mengenai karier yang dijalani istri, penulis mendapat informan dari 

penelitian bahwa para suami telah memberikan izin dan dukungan terhadap 

istri dalam pekerjaannya. Kewajiban dalam rumah tanga bagi seorang ibu 

tidak menjadi penghalang dalam menjalani profesi atau karier. Mereka 

telah mempertimbangkan dengan matang akibat dan dampak yang 

ditimbulkan bila peran ganda tersebut benar-benar dijalankan, yakni 

sebagai ibu rumah tangga dan berkarier. 

 

                                                           
30

 Wawancara dengan Refida, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 04 Januari 

2018. 
31

 Wawancara dengan Gongna Sari, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 03 

Januari 2018. 
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8) Mengatur Waktu Dengan Baik Dan Bisa Menempatkan Diri. 

Dalam berkeluarga, kewajiban istri dalam mengurus rumah tangga 

harus dijalankan sesuai dengan norma-nomar yang sudah ada dalam ajaran 

agama. Wanita karier akan mempunyai peran ganda dalam kehidupan 

rumah tangganya. Oleh karena itu untuk terciptanya keluarga sakinah maka 

pekerjaan dalam rumah tangga jangan diabaikan sehingga tidak terjadinya 

suatu permasalahan dalam keluarga tersebut. 

Wanita karier harus dapat mengatur waktunya dengan baik untuk 

keluarganya sekalipun ia sibuk dalam pekerjaan luarnya. Dan wanita karier 

harus bisa menempatkan diri dalam kondisi apapun. Walaupun harus 

menguras pikiran dan tenaga yang banyak untuk menjauhkan suatu 

permasalahan di dalam keluarga. 

Sebagaimana wawancara penulis terhadap Ibu Fitriani, beliau 

menyatakan upaya yang dilakukannya dengan mengatur waktu yang baik, 

memberikan waktu kepada suami diaat jam istirahat, atau pun 

mengingatkan suami saat makan siang dengan cara telponan.
32

 

Wawancara penulis terhadap Ibu Rismawati, beliau menyatakan 

upaya yang dilakukannya selalu menelpon suami saat jam istirahat, 

                                                           
32

 Wawancara dengan Fitriani, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 11 Maret 

2018. 
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mengasih kabar apa yang terjadi di dalam pekerjaannya dan menempatkan 

diri dengan baik.
33

 

9) Anak Dititipkan Kepada Orangtua Saat Bekerja Yang Telah 

Termasuk Bagian Dari Keluarga 

Ketika sudah menjalankan pernikahan, maka tidak akan terlepas 

dengan namanya keturunan yaitu anak. Oleh sebab itu anak merupakan 

suatu pencerminan dalam suatu keluarga tersebut baik buruknya suatu 

keluarga. Dimana disini dibutuhkan suatu kasih sayang maupun didikan 

dari orangtuanya, terkhusus kepada seorang istri atau ibu yang 

berkewajiban mengurus rumah tangga seperti mengurus anak. 

Maka dari itu suami istri harus bisa membimbing anaknya ke 

tempat yang baik agar suatu saat anak tersebutlah yang membawa nama 

baik suatu keluarganya di dalam masyarakat. Dengan penelitian ini para 

wanita karier di Kelurahan Palopatmaria memberikan anak kepada 

orangtua sebagai pengganti seorang ayah maupun ibu pada saat keduanya 

bekerja. 

Sebagaimana wawancara penulis terhadap Ibu Elvi Diana, beliau 

menyatakan upaya yang dilakukannya yaitu pada saat bekerja maka anak 
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 Wawancara dengan Rismawati, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 26 

Februari 2018. 
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akan diberikan kepada pihak orangtua atau kakek dari si anak, selalu 

menyiapkan segala makanan berupa susu dan mainan sianak.
34

 

Wawancara penulis terhadap Ibu Linda, beliau menyatakan upaya 

yang dilakukannya kepada anak saat bekerja yakni memberikan anak 

kepada saudara dengan menyiapkan segala perlengkapan anak tersebut, 

baik makanan, mainan dan uang jajan anak diberikan kepada saudara yang 

menjaganya.
35

 

Jadi profesi sebagai wanita karier tidak akan menyebabkan 

permasalahan bagi ibu rumah tangga bila mampu menempatkan diri dan 

mampu untuk berkonsentrasi. Ketika dikantor harus konsentrasi sebagai 

wanita karier, maka ketika dirumah tetap konsentrasi sebagai ibu rumah 

tangga. Jadi tetap konsentrasi mengatur waktu dengan baik, serta bisa 

menempatkan diri akan menentukan terhadap usaha atau upaya dalam 

mewujudkan keluarga sakinah dalam keluarga karier. 

Dari penjelasan diatas, penulis dapat menyimpulkan beberapa usaha 

atau upaya yang dilakukan beberapa wanita karier di kelurahan 

palopatmaria untuk mewujudkan keluarga sakinah, diantaranya: 

1) Intropeksi diri 

2) Menjaga komunikasi 

3) Saling terbuka, mengalah, dan menghargai 
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 Wawancara dengan Elvi Diana, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 20 

Desember 2017  
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 Wawancara dengan Linda, wanita karier, Kelurahan Palopatmaria, 22 Januari 2018 
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4) Menyamakan pendapat atau persepsi 

5) Meningkatkan keimanan agama dalam rumah tangga 

6) Menciptakan romantisme dan kenyamanan dalam rumah 

7) Dukungan suami terhadap karier istri 

8) Mengatur waktu dengan baik dan bisa menempatkan diri 

9) Anak Diberikan Kepada Orangtua Saat Bekerja Yang Telah 

Termasuk Bagian Dari Keluarga 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang dipaparkan secara menyeluruh dan 

mendetail yang berhubungan dengan penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pandangan atau pemahaman beberapa wanita karier di Kelurahan 

Palopatmaria yang di teliti mengenai keluarga sakinah adalah sebuah 

keluarga yang bahagia, nyaman, tentram, damai, serta segalanya 

dilandaskan berdasarkan ajaran agama Islam. 

2. Adapun  beberapa upaya yang dilakukan beberapa wanita karier di 

Kelurahan Palopatmaria untuk mewujudkan keluarga sakinah, 

diantaranya: 

a. Intropeksi Diri 

b. Menjaga Komunikasi 

c. Saling Terbuka, Mengalah, Dan Menghargai 

d. Menyamakan Pendapat Atau Persepsi 

e. Meningkatkan Keimanan Agama Dalam Rumah Tangga 

f. Menciptakan Romantisme Dan Kenyamanan Dalam Rumah 

g. Dukungan Suami Terhadap Karier Istri 

h. Mengatur Waktu Dengan Baik Dan Bisa Menempatkan Diri 
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i. Anak Dititipkan Kepada Orangtua Saat Bekerja Yang Telah 

Termasuk Bagian Dari Keluarga 

 

B. Saran-saran 

Setelah penulis melakukan penelitian dan pengamatan mengenai 

Upaya Wanita Karier dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kelurahan 

Palopatmaria, maka penulis ingin menyampaikan beberapa saran dan 

harapan dapat menjadi acuan dalam mewujudkan keluarga sakinah agar 

menjadi lebih baik dan benar sesuai syariat Islam. 

1. Kepada para wanita yang akan menjadi istri atau ibu, sebelum menikah 

hendaknya dipikirkan dengan matang, dengan seksama bila ia akan 

menjadi peran ganda sekaligus ketika hidup berumah tangga, sebagai 

istri atau sebagai wanita karier. Keputusan yang diambil akan membawa 

dampak yang signifikan terhadap keluarga. 

2. Kepada para laki-laki yang ingin menikah hendaknya mempersiapkan 

dengan sungguh-sungguh terkait dengan hal yang berhubungan dengan 

tanggungjawab sebagai kepala rumah tangga atau suami mengenai soal 

urusan mental dan nafkah keluarga. 

3. Kepada wanita karier yang sudah berkeluarga hendaknya memberikan 

waktu yang luang buat keluarga ketika pada saat libur dan tetap 

mengerjakan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga. 
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